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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Kelurahan Sicanang, Kecamatan 

Medan Belawan telah mengembangkan berbagai strategi adaptasi dalam menghadapi 

banjir rob. Adaptasi ini mencakup aspek sosial dan ekonomi yang memungkinkan 

masyarakat untuk tetap menjalankan kehidupan sehari-hari meskipun menghadapi 

tantangan lingkungan yang signifikan. 

1. Adaptasi Sosial: Masyarakat menyesuaikan aktivitas sosial mereka dengan 

mengatur waktu belanja, menyetok bahan makanan, serta menjaga kesehatan 

melalui penerapan pola hidup sehat. Selain itu, masyarakat melakukan 

penyesuaian kondisi bangunan dengan meninggikan rumah atau menggunakan 

material yang lebih tahan terhadap air laut serta memberikan palang penahan air 

pada pintu rumah. Dalam bidang pendidikan, kegiatan belajar mengajar sering 

kali terganggu akibat banjir, namun siswa tetap berupaya mengejar 

ketertinggalan setelah kondisi membaik. 

2. Adaptasi Ekonomi: Sebagian besar masyarakat tetap bekerja meskipun 

menghadapi hambatan mobilitas akibat genangan air.  Adapun untuk pekerja 

harian dan nelayan melakukan penyesuaian waktu sesuai kondisi genangan air. 

Sementara itu, untuk pedagang tidak dapat melakukan banyak penyesuaian dan 

hanya menerima keadaaan sulitnya menjalankan usaha akibat berkurangnya 

pelanggan. Kemudian, masyarakat secara umum tetap berupaya melindungi 

barang-barang berharga milik masing-masing dengan memindahkannya ke 

tempat yang lebih aman. 
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Solidaritas sosial menjadi faktor utama dalam menghadapi banjir rob, di mana 

masyarakat saling membantu dalam proses evakuasi, membersihkan lingkungan, serta 

memastikan aktivitas keagamaan dan sosial tetap berlangsung. Di tengah berbagai 

kendala tersebut, masyarakat tetap menunjukkan ketangguhan dalam mempertahankan 

kehidupan mereka. 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini, yaitu; 

1. Peningkatan Infrastruktur. Pemerintah daerah diharapkan meningkatkan 

infrastruktur yang dapat mengurangi dampak banjir rob, seperti pembangunan 

tanggul dan peninggian jalan guna memastikan aksesibilitas masyarakat tidak 

terganggu. 

2. Edukasi dan Sosialisasi. Program edukasi mengenai mitigasi bencana perlu 

ditingkatkan agar masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik terkait 

strategi perlindungan kesehatan dan pemeliharaan bangunan agar lebih tahan 

terhadap banjir rob. 

3. Dukungan Ekonomi. Pemerintah perlu menyediakan program bantuan bagi 

pelaku usaha kecil yang terdampak banjir agar mereka dapat terus menjalankan 

usaha tanpa mengalami kerugian yang signifikan. 

4. Penguatan Komunitas. Diperlukan pembentukan kelompok masyarakat yang 

berfokus pada mitigasi banjir rob, baik dalam aspek sosial maupun ekonomi, 

guna meningkatkan kesiapsiagaan dan ketahanan masyarakat terhadap bencana. 

5. Pemantauan Kesehatan. Layanan kesehatan perlu lebih aktif dalam 

memberikan bantuan dan pengobatan bagi masyarakat yang terdampak penyakit 
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akibat banjir rob, serta meningkatkan akses terhadap fasilitas kesehatan yang 

memadai. 

Dengan adanya strategi adaptasi yang lebih baik, diharapkan masyarakat 

Kelurahan Sicanang, Kecamatan Medan Belawan dapat menghadapi tantangan banjir 

rob dengan lebih siap dan tangguh, serta mampu meminimalkan dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh bencana tersebut.


